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Media cetak merupakan suatu media yang bersifat statis dan mengutamakan pesan-pesan
visual. Media ini terdiri dari lembaran kertas dengan sejumlah kata, gambar, atau foto dengan
tata warna dan halaman putih. Media cetak merupakan dokumen atas segala peristiwa yang
ditangkap oleh jurnalis dan diubah dalam bentuk kata-kata, gambar, foto, dan sebagainya.
Media cetak khususnya surat kabar memiliki keuntungan yaitu, dapat didokumentasikan, dan
mempunyai kemampuan untuk menyajikan informasi secara lebih mendetail dan lengkap.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Suara Merdeka memberitakan
kasus dugaan korupsi yang menimpa mantan bupati Karanganyar Rina Iriani. Sumber data
penelitian skripsi ini, adalah 18 berita dari surat kabar Suara Merdeka: tanggal 14 November
2013 sampai dengan 17 Januari 2014. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis framing. Dalam Penelitian ini yang diteliti adalah, berita tentang kasus
dugaan korupsi perumahan Griya Lawu Asri oleh mantan bupati Karanganyar Rina Iriani,
dengan menggunakan konsep framing menurut Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.
Konsep framing ini memiliki empat struktur besar yaitu sintaksis, skrip, tematik dan retoris.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberitaan tentang kasus dugaan
korupsi Rina Iriani lebih menonjolkan sisi sintaksisnya, dimana hampir 90% pada
pemberitaannya Suara Merdeka menggunakan headline dan lead yang menarik pembaca.
Pada analisis skrip, Suara Merdeka hanya menonjolkan sisi what, when, dan who, dimana
unsur how dan why terabaikan. Pada analisis tematik, Suara Merdeka menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti dan menggunakan kata penghubung yang sering digunakan oleh
khalayak. Analisis retorisnya adalah Suara Merdeka menggunakan foto pada setiap
pemberitaannya untuk menguatkan isi berita. Suara Merdeka bersikap netral pada setiap
pemberitaannya sesuai dengan mottonya yaitu Independen — Obyektiv — Tanpa Prasangka.

Kata kunci: media cetak, framing, Suara Merdeka, korupsi Rina Iriani



1.1 Latar Belakang

Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan-pesan dari
sumber kepada khalayak (menerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis
seperti surat kabar, film, radio, dan TV. Media massa juga merupakan salah satu faktor
lingkungan yang mengubah perilaku khalayak melalui proses pelaziman klasik, pelaziman
operan atau proses imitasi (belajar sosial). Secara umum media massa mempunyai beberapa
fungsi. Pertama, sebagai media informasi, artinya media massa merupakan tempat untuk
menginformasikan peristiwa-peristiwa yang perlu diketahui oleh khalayak. Kedua, sebagai
media pendidikan artinya, tulisan dalam media massa dapat memberikan pengetahuan
sehingga mendorong perkembangan intelektual, meningkatkan Kketerampilan, dan
meningkatkan kemampuan pembacanya. Ketiga, sebagai media hiburan, media massa
merupakan tempat yang dapat memberi hiburan atau rasa senang kepada pembacanya.
Keempat, memengaruhi artinya, media massa dapat memengaruhi pembaca, baik yang
bersifat pengetahuan, perasaan, maupun tingkah laku (Sulistiono, 2013: 14-15). Dalam surat
kabar, fungsi media massa yaitu sebagai media pemberi informasi kepada khalayak luas.

Surat kabar atau koran adalah merupakan salah satu media jurnalisme cetak berisikan
artike-artikel yang berisikan tentang suatu peristiwa atau kejadian atau berita penting seputar
kehidupan manusia. Isi surat kabar sebagai penafsir dan penyampai informasi pada
hakekatnya adalah fakta atau peristiwa dari konsep subjektif seorang wartawan. Realitas
tercipta lewat konstruksi, sudut pandang tertentu dari seorang wartawan. Hal ini
mengakibatkan sebuah berita yang dikonstruksikan oleh wartawan bukanlah merupakan
cermin dari refleksi atas realitas, tetapi yang terbentuk merupakan konstruksi realitas.

Korupsi merupakan sebuah PR besar yang dimiliki oleh Indonesia. Permasalahan
korupsi menjadi materi yang tidak pernah kadarluwarsa dan selalu menarik untuk dibahas di

republik ini. Sesuai dengan jargon yang dikatakan oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono



yaitu “Brantas Korupsi”, Indonesia sedang gencar-gencarnya memerangi tindak pidana
korupsi. Karena sesuai data yang dikeluarkan oleh Transparency Internasional, Indonesia
menduduki ranking ke 114

(http://www.metrotvnews.com/metronews/read/2013/12/03/1/198735/Transparency-

Indonesia-Pemberantasan-Korupsi-di-Indonesia-Stagnan). Namun, korupsi masih menjadi

Headline news media di tanah air, dan media massa ramai-ramai menayangkan berita
mengenai korupsi yang dilakukan oleh pejabat Negara atau daerah.

Maraknya kasus korupsi yang terjadi di Indonesia seakan-akan menjadi suatu budaya
yang tidak bisa dihilangkan sejak zaman orde baru dan telah menjadi suatu fenomena sosial
yang terjadi pada tatanan pemeintahan. Korupsi merupakan penyimpangan dari kekuasaan
demi mengeruk keuntungan pribadi, dengan menggunakan wewenang dan kekuatan-kekuatan
formal untuk memperkaya diri sendiri.

Aktualitas dan daya tarik pembicaraan tentang korupsi ini bukan karena korupsi
memberi manfaat bagi pembangunan bangsa, sebaliknya karena korupsi yang jelas-jelas
merusak bangsa tidak pernah hilang dalam sejarah perjalanan bangsa ini. Bahkan berkesan
semakin hari, semakin meningkat, baik dari sisi kuantitas maupun modus operandinya yang

berkembang secara mencengangkan.

1.2 Perumusan Masalah

Masyarakat sudah mengalami ketergantungan pada media massa. Ketergantungan
tersebut tentu saja merupakan bentuk dari kehausan masing-masing individu untuk
mendapatkan informasi yang mereka inginkan. Tentu saja masing-masing dari mereka
memiliki latar belakang dan kepentingan yang berbeda-beda sehingga juga bisa memiliki
sudut pandang tersendiri dalam memaknai sesuatu peristiwa. Ketika menanggapi persoalan

yang berkaitan dengan kepentingan umum, seringkali media massa dapat menggiring



persepsi masyarakat. Bahasa-bahasa bermakna tertentu yang dipakai mampu mengarahkan
bagaimana pemikiran atau mindset masyarakat dalam menyikapi persoalan tersebut. Hal
inilah yang menggambarkan keberpihakan media terhadap pihak maupun kepentingan
tertentu yang ada di balik pemberitaannya.

Konstruksi pemberitaan media menyebabkan masyarakat sangat percaya pada
pemberitaan yang disajikan. Dalam hal ini, pemberitaan utama atau headline yang
ditampilkan oleh media selalu saja menjadi wacana utama dalam masyarakat. Pemberitaan
tersebut mempengaruhi opini yang terbangun pada masyarakat. Hal ini menyebabkan
pandangan masyarakat terkonstruksi oleh pemeritaan media, dimana wacana yang
berkembang dalam kehidupan bermasyarakat akan banyak dipengaruhi oleh pemberitaan
media

Suara Merdeka, dalam hal ini sebagai media cetak yang memberitakan kasus dugaan
korupsi terhadap mantan bupati karanganyar Rina Iriani, menjadi sorotan dalam
memberitakan suatu gambaran tertentu pada khalayak terhadap peristiwa tersebut. Oleh
karena itu, bagaimana Suara Merdeka membingkai berita tentang kasus dugaan korupsi yang

dilakukan oleh mantan bupati Karanganyar Rina Iriani?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pembingkaian Suara Merdeka dalam
mengkonstruksi kasus dugaan korupsi yang dilakukan oleh mantan bupati Karanganyar Rina

Iriani

1.4  Metode Analisis Framing
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis framing

(pembingkaian). Konsep framing telah digunakan dalam literature-literature dalam



penelitian-penelitian komunikasi untuk meneliti bagaiman proses seleksi dan konstruksi
realitas sebuah berita dilakukan oleh media.

Pada dasarnya framing adalah metode untuk melihat cara bercerita (story telling)
media atas peristiwa. Cara bercerita itu tergambar pada “cara melihat” terhadap realitas yang
dijadikan berita. “Cara melihat” ini berpengaruh pada hasil akhir dari konstruksi realitas.
Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana peristiwa dipahami
dan dibingkai oleh media. Tiap hari kita melihat dan membaca bagaimana peristiwa yang
sama diberitakan secara berbeda oleh media. Perbedaan ini terjadi karena peristiwa tersebut
dipahami dan dikonstruksi secara berbeda oleh media. Ada dua esensi utama dari framing
tersebut. Pertama, bagaimana peristiwa dimaknai. Ini berhubungan dengan bagaian mana
yang diliput dan mana yang tidak diliput. Kedua, bagaimana fakta itu ditulis. Aspek ini
berhubungan dengan pemakaian kata, kalimat, dan gambar untuk mendukung gagasan.
(Eriyanto, 2007:10)

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan model analisis framing dari
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki ini adalah salah satu yang paling popular dan banyak
dipakai. Menurut Pan dan Kosicki, ada dua konsepsi dari framing yang saling berkaitan.
Pertama, dalam konsepsi psikologi. Dalam konsep ini framing lebih menekankan pada
bagaimana seseorang mengolah sejumlah informasi dalam dirinya. Kedua, konsepsi
sosiologis. Pandangan ini lebih melihat bagaimana konstruksi sosial atas realitas. Bagi Pan
dan Kosicki, framing pada dasarnya melibatkan kedua konsepsi tersebut (Eriyanto, 2002:252-

253)

1.5 Kesimpulan

1. Pada analisis ini Suara Merdeka lebih menonjolkan sisi sintaksisnya, dapat dilihat dari

18 berita, hampir 90% dari beritanya Suara Merdeka menggunakan headline dan lead



yang menarik pembaca. Kutipan sumber yang digunakan oleh Suara Merdeka dapat
dipertanggungjawabkan karena merupakan hasil wawancara pihak terkait, seperti
Kejaksaan Tinggi Jawa Tengah, maupn Rina Iriani itu sendiri. Pada analisis skrip,
Suara Merdeka lebih menonjolkan unsur What (Apa), When (Kapan) dan Who (Siapa)
saja pada setiap beritanya. Unsur How (bagaimana) dan Why (mengapa) sempat
ditampilkan tapi hanya dalam beberapa berita saja. Analisis tematik pada pemberitaan
kasus ini adalah, Suara Merdeka menggunakan satu tema untuk memperjelas maksud
beritanya, dan menggunakan kata hubung yang sering digunakan oleh masyarakat.
Terakhir adalah analisis retoris yang mana pada pemberitaan ini Suara Merdeka selalu
menambahkan sebuah foto pada setiap pemberitaannya untuk memperjelas maksud
dari berita tersebut.

. Pada analisis framing yang dilakukan pada Suara Merdeka menampilkan prinsip
cover both sides yaitu keseimbangan terhadap semua pihak yang menjadi objek berita.
Suara Merdeka tidak hanya memberitakan bagaimana proses kasus korupsi di
Kejaksaan Tinggi Jateng tersebut, tetapi Suara Merdeka juga menampilkan berita dari
sisi Rina Iriani, dari mantan suami Rina Iriani yaitu Tony Iwan Haryono, serta dari
pakar hukum yang mana memberikan pendapat atas kasus yang menyandung Rina
Iriani.

Suara Merdeka memberitakan adanya ketegangan antara pihak Kejaksaan Tinggi
Jateng dengan Rina Iriani, karena menurut Rina Iriani Kejati tidak sesuai prosedur.
Namun dengan demikian Suara Merdeka tidak menunjukkan adanya keberpihakan
pada salah satu pihak. Pada hal ini Suara Merdeka yang mana telah sesuai dengan

mottonya yaitu, Independen — Obyektif — Tanpa Prasangka.
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